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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan sebuah
kesimpulan dalam pengembangan model pembelajaran bahasa Gorontalo anak
usia dini berbasis budaya lokal dalam hal ini untuk pengenalan dan
mempertahankan budaya daerah sejak dini dalam pembelajaran. Hal ini menjadi
tujuan tercapainya penelitian pengembangan model pembelajaran bahasa
Gorontalo anak usia dini berbasis budaya lokal di TK Negeri Pembina Telaga
Kabupaten Gorontalo. Target penelitian ini adalah tercapainya indikator
pembelajaran dan budaya lokal setelah mendapatkan kemampuan pembelajaran
berbasis budaya lokal yang dikembangkan.

1. Kondisi Awal sebelum dikembangkan model pembelajaran anak usia dini
berbasis budaya lokal dalam hal ini belum maksimalnya guru dalam
menerapkan pembelajaran berbasis budaya lokal, dan ketertarikan anak
yang masih kurang dalam menerima pembelajaran tersebut. Berdasarkan
kondisi tersebut maka dengan adanya pengembangan model pembelajaran
berbasis budaya lokal maka indikator pembelajaran akan terpenuhi yang
mendominasi budaya daerah Gorontalo yang lebih pada tahap pengenalan
Bahasa daerah Gorontalo sejak dini pada satuan pendidikan.

Rancangan model konseptual pembelajaran anak usia dini berbasis budaya lokal
yang disusun sebagai konsep pembelajaran yang dirancang sebagai
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2. paradigma umum desain model pelestarian bahasa Gorontalo terhadap
peserta didik anak usia dini. Paradigma ini memberikan gambaran awal
tentang model pelestarian budaya lokal khususnya bahasa Gorontalo
terhadap peserta didik anak usia dini, yang dilakukan secara umum yaitu
terdiri dari tiga komponen yaitu (1) Komponen Input, sebagai bahan
masukan mentah adalah peserta didik, pendidik, dan Kurikulum. (2)
Komponen Proses, yaitu penyelenggaraan kegiatan yang terdiri dari
langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (3) Kompenen
Output adalah sebuah hasil luaran yang diharapkan dapat memberikan
dampak yang maksimal terhadap rancangan model pembelajaran budaya
lokal bahasa Gorontalo.

3. Hasil penelitian dari implementasi menyimpulkan bahwa pengembangan
model pembelajaran berbasis budaya lokal yang dikembangkan untuk
menjadi model pembelajaran oleh Guru pada satuan Pendidikan anak usia
dini dalam rangka pembelajaran bahasa Gorontalo. Hasil analisis data
menunjukkan baik dari hasil uji terbatas maupun uji lebih luas
menunjukkan peningkatan kemampuan peserta didik menggunakan bahasa
Gorontalo di TK Negeri Pembina Telaga Kabupaten Gorontalo.

B. Saran
Setelah dilakukan kesimpulan maka peneliti dapat merekomendasikan

saran berikut ini:

a. Dinas  Pendidikan  Kabuapten  Gorontalo  diharapkan  dapat
merekomendasikan model pembelajaran berbasis budaya lokal menjadi

model pembelajaran bahasa Gorontalo di TK se Kabuapten Gorontalo.
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b. Perlu adanya dukungan dari kepala sekolah TK untuk pengembangan
model pembelajaran berbasis budaya lokal.
c. Model pembelajaran berbasis budaya lokal diharapkan menjadi referensi
bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Gorontalo
d. Perlu dukungan orang tua untuk memberikan kesempatan kepada anak di
sekolah dan dirumah dalam melakukan pengenalan budaya dan bahasa

Gorontalo.
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